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Abstrak
Masalah stres selama kehamilan dapat memiliki efek serius tidak hanya pada ibu hamil tetapi
juga bayinya, seperti berat badan lahir rendah (BBLR) atau prematur. Kondisi stress dapat
menyebabkan defisiensi zat gizi dalam tubuh. Selain itu, kekurangan zat gizimikro golongan
antioksidan dapat menyebabkan kerusakan DNA karena oksidatif stress. Untuk meningkatkan
status gizi selama kehamilan, peneliti dkk. telah melakukan pemberian suplemen tablet
besi+asam folat dan pendidikan gizi kepada ibu hamil. Penelitian ini memperlihatkan bahwa
terjadi peningkatan kepatuhan mengkonsumsi tablet besi tetapi tidak terjadi penurunan anemia
secara signifikan. Selain itu beberapa penelitian menunjukkan bahwa suplemen multi zat
gizimikro lebih efektif dalam menurunkan kejadian anemia dan pencegahan BBLR. Daun kelor
mengandung unsur multi zat gizimikro yang sangat dibutuhkan oleh ibu hamil seperti : beta
carotene, thiamin (B1), Riboflavin (B2), niacin (B3), kalsium, zat besi, fosfor, magnesium, seng,
vitamin C. Disamping itu, daun kelor mengandung zat antioksidan yang kuat sehingga dapat
menjadi alternatif untuk menurunkan tingkat stress dan kerusakan DNA ibu hamil pekerja sektor
informal. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh ekstrak daun kelor sebagai herbal ibu
hamil terhadap tingkat stress, status gizi, dan kerusakan DNA ibu hamil pekerja sector informal
serta melihat perkembangan bayi 0-6 bulan pertama. Penelitian akan dilaksanakan di Kota
Makassar selama 3 tahun. Desain penelitian adalah eksperimental dengan desain randomized,
double blind, control group. Intervensi kapsul herbal ekstrak daun kelor diberikan sebanyak 3,2 g
per hari selama 90 hari. Sebelum intervensi dilakukan pengumpulan data tingkat stress, Status
Gizi dan kerusakan DNA. Sesudah intervensi akan dilakukan pengukuran yang sama yang
seterusnya dilanjutkan dengan pengukuran bayi baru lahir sampai berusia 6 bulan. Pada tahap
petama, penelitian yang dilakukan adalah menilai tingkat stress, status gizi, dan kerusakan DNA
ibu hamil pada Ibu hamil pekerja sektor informal (n=74) dibandingkan dengan kelompok social
ekonomi yang sama namun tidak bekerja. Selanjutnya, akan dilanjutkan dengan studi eksperimen
di mana semua ibu hamil pekerja sektor informal akan dibagi secara random ke kelompok
perlakuan (n=37) yang menerima ekstrak daun kelor dan kelompok kontrol (n=37) yang
menerima tablet tambah darah. Pada tahap berikutnya, studi ini akan mengikuti pertumbuhan
bayi 0-6 bulan. Ibu menyusui pada kelompok intervensi akan menerima ekstrak daun kelor
dengan dosis yang sama selama sebulan. Tingkat stress kerja pada ibu hamil pekerja sektor
Informal dan Ibu rumah tangga sebesar 65,2% mengalami stress sedang-berat dan 34,9%
mengalami stress ringan. Kadar haemoglobin pada ibu hamil pekerja sektor Informal dan Ibu
Rumah Tangga sebesar 38,5% mengalami anemia dan 61,5% normal.Tingkat kerusakan DNA
pada ibu hamil pekerja sektor Informal dan Ibu Rumah tangga sebesar 64,2% abnormal dan
39,8% normal. Terdapat hubungan yang bermakna antara kerusakan DNA dengan tingkat stress
dan kadar haemoglobin, Tidak ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kerusakan
DNA.




